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DASAR HUKUM

Sesuai UU no 1 2009, pasal 357, negara melakukan investigasi atas 
kecelakaan pesawat udara Lion Air, JT 610, yang mengalami 
kecelakaan di Tanjung Karawang pada tanggal 29 Oktober 2018.

Sesuai pasal 359, 

ayat 1, “Hasil investigasi tidak dapat digunakan sebagai alat bukti 
dalam proses peradilan”

Ayat 2, “Hasil investigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), yang 
bukan digolongkan sebagai informasi rahasia, dapat diumumkan 
kepada masyarakat”.



DASAR HUKUM

Investigasi dilaksanakan oleh Komite Nasional Keselamatan 
Transportasi (KNKT) dan bertujuan untuk mencari penyebab dan 
memberikan rekomendasi keselamatan. 

Investigasi juga mengikuti ketentuan international yang tertuang 
pada International Civil Aviation Organization (ICAO) Annex 13, yang 
salah satunya memberikan hak kepada negara pendesain pesawat 
dan negara pembuat pesawat, dalam hal ini Amerika Serikat yang 
diwakili oleh National Transportation Safety Board (NTSB), dan 
dibantu oleh Federal Aviation Administration (FAA) dan Boeing. 



KEGIATAN INVESTIGASI

Selain NTSB, yang terlibat dalam investigasi adalah Australia (ATSB) 
dan Singapura (TSIB). 

Dua investigator dari Kerajaan Saudi Arabia (AIB) juga datang 
sebagai observer untuk belajar mengenai investigasi di Indonesia; 

Bentos USA mengirimkan alat beserta operatornya untuk pendeteksi 
pinker dari black box (CVR) atas usaha dari BPPT

Pada tanggal 1 November, FDR telah berhasil ditemukan dan pada 
tanggal 4 November data FDR telah berhasil diunduh. 

Dari FDR berhasil diperoleh sebanyak 1790 parameter, selama 69 
jam, terdiri dari 19 penerbangan termasuk yang mengalami 
kecelakaan. 

Data FDR telah diproses untuk keperluan analisa.



Pencarian Black Box, CVR



KEGIATAN YANG SEDANG BERLANGSUNG Di Lokasi

•Tim KNKT melanjutkan pencarian CVR dengan beberapa metode 
dengan menggunakan high resolution side scan sonar, sub bottom 
profiling, magneto, penyedotan lumpur dan work class ROV yang 
dilengkapi dengan 4 kamera dan robotic arm dan penyelaman. 

•Lokasi jatuhnya pesawat sangat dekat dengan jalur pipa-pipa 
minyak Pertamina dan kabel bawah laut, untuk ini diperlukan kapal 
dengan Dynamic Positioning 

•Untuk itu program pencarian tersebut membutuhkan persiapan 
yang tidak sederhana dan diperlukan waktu beberapa hari. 



ACCIDENT FLIGHT



ACCIDENT FLIGHT – ENGINE PARAMETER



FLIGHT DPS – CGK



ACCIDENT FLIGHT IN ACCORDANCE WITH FDR DATA



KEGIATAN YANG SEDANG BERLANGSUNG

KNKT telah mengeluarkan rekomendasi kepada Boeing untuk 
memperbaiki prosedur. Rekomendasi KNKT sudah ditindaklanjuti 
oleh Boeing dan FAA dengan menerbitkan “Boeing, Flight Crew 
operation Manual Bulletin dan FAA, Emergency Advisory Directive”.



KEGIATAN YANG SEDANG BERLANGSUNG

Engine yang dievakuasi dari laut sudah dalam keadaan rusak karena 
benturan.



Proses investigasi selanjutnya:

•Pengumpulan data terkait perawatan pesawat, pelatihan awak 
pesawat. 
•Komponen Angle of Attack sensor yang dilepas di Bali, telah 
diterima oleh KNKT dan akan diperiksa di Minneapolis dan 
pemeriksaan bengkel perbaikan di Florida.
•Meminta data perbaikan AOA sensor yang dipasang di DPS dari 
repair station di Florida dan akan didiskusikan di NTSB
•Rencananya tanggal 28 November 2018, KNKT akan menerbitkan 
‘Preliminary Report’. Sebelumnya KNKT bersama Kementerian 
Perhubungan (atau instansi pemerintah lain) dan Lion Air,  akan 
menyampaikan hasil investigasi sementara kepada keluarga 
korban.



Proses investigasi selanjutnya:

Kecelakaan ini adalah pertama kalinya terjadi di dunia 
untuk pesawat B 737-8 MAX, sehingga perlu untuk 
dilakukan Simulasi penerbangan menggunakan 
engineering simulator dan pemahan algorithm 
terutama system MCAS serta yang lainya di fasilitas 
Boeing, Seattle serta merekonstruksi penerbangan 
yang mengalami kecelakaan dan melihat dampak 
terhadap pesawat atas kerusakan yang terjadi.



TANTANGAN INVESTIGASI
•KNKT belum memiliki sumber daya yang mencukupi dalam  penangan 
investigasi kecelakaan besar. Saat ini dibantu oleh berbagai pihak seperti 
BASARNAS, BPPT, Kementerian Perhubungan, Pertamina, Kementerian 
ESDM, TNI dll. Khususnya mengenai fasilitas, seperti kapal, tenaga 
penyelam, bahan bakar dll.
•Jumlah SDM investigator penerbangan 10 orang tidak cukup untuk 
melaksanakan seluruh kegiatan investigasi yang terjadi di Indonesia. 
Sebagai contoh, dimana dalam minggu yang sama terjadi 2 kecelakaan 
lain yang KNKT tidak bisa mengirim investigator. 
•KNKT belum memiliki fasilitas penyimpanan bagian-bagian pesawat 
yang sudah diangkat untuk dievaluasi lebih lanjut. Ruang pertemuan 
bersama tim negara lain dan ruang koordinasi yang ada kurang 
memadahi.
•Pesawat B 737 Max 8, termasuk jenis pesawat yang baru dan sebagian 
besar systemnya menggunakan digital, maka untuk memahami system 
baru ini kami KNKT memerlukan waktu untuk mempelajari system 
pesawat dan agar bisa melakukan analisa terhadap permasalahan yang 
ada. 
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